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Abstract

Pancasila as an ideology is open to have essentially a fixed value, but penjabarannya can be developed creatively and 
dynamically according to the needs of  dynamic development of  Indonesian society. Constitutional accountability is plainly 

saying that the Constitution, as the written form of  the Basic Law that instituted the atmosphere mysticism behind it, just 
set the basic rules. MPR as the embodiment of  all the people of  Indonesia to observe the dynamics of  the community, and 

outline the direction that will be used as guidance in reali�ing the ideals of  the nation.
Pancasila is not a dogma, nor a religion, and will never diagamakan. The statement could be interpreted as a rationale for 
the plan to develop the instrumental values of  Pancasila consistently, both in the economic, social, cultural, political, and 

defense security.
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A. PeNgANTAR

Maksud dan tujuan penul�san �n� merupakan 
pembuka fikiran dalam renungan kita bersama 
mengena� Pancas�la sebaga� �deolog�. K�ta memang 
perlu member� perhat�an leb�h banyak pada aspek 
�deolog� dar� Pancas�la, bukan saja agar jern�h 
�dent�tasnya d�band�ng dengan �deolog�-�deolog� 
la�nnya d� dun�a �n�, tetap� juga agar k�ta dapat 
memaham�, menjabarkan serta melaksanakannya 
dalam kenyataan h�dup sehar�-har� secara taat asas.

Ideolog� adalah suatu term�nolog� as�ng, yang 
walaupun sudah ser�ng k�ta gunakan, rasanya belum 
dem�k�an pent�ng. Oleh karena �tu mar�lah k�ta t�njauOleh karena �tu mar�lah k�ta t�njau 
sejenak arti istilah ini. Secara harafiah, ideologi 
berart� “a system of  ideas”, suatu rangka�an �de yang 
terpadu menjad� satu. Dalam penggunaannya, 
�st�lah �n� d�paka� secara khas dalam b�dang pol�t�k 
untuk menunjukkan “seperangkat n�la� yang 
terpadu, berkenaan dengan h�dup bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara”. Dalam art�an �n�, makaDalam art�an �n�, maka 
gagasan-gagasan pol�t�k yang t�mbul dalam h�dup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara d�tata 
secara s�stemat�s menjad� satu kesatuan yang utuh.

J�ka pemahaman �n� benar, maka adanya �deolog� 
merupakan salah satu c�r� matangnya pem�k�ran 
pol�t�k, j�ka �deolog� �tu d�susun dar� proses 
berlangsungnya keg�atan pol�t�k dalam masyarakat. 
Sek�ranya �deolog� �tu d�jabarkan dar� suatu s�stem 
falsafah yang leb�h abstrak, maka adanya �deolog� 
merupakan suatu langkah teramat pent�ng untuk 
menghubungkan falsafah �tu dengan keh�dupan 
bernegara.

1. urgensi Pembahasan Pancasila sebagai 
Ideologi

 Pembahasan mengena� aspek �deolog� dar� 
Pancas�la perlu k�ta lakukan karena dua sebab. 
Pertama, karena telah dem�k�an banyak rangka�an 
konsensus nas�onal k�ta dalam berbaga� b�dang, 
yang k�ta bangun dengan tekun, yang perlu 
k�ta tata secara leb�h rap�, dengan kata la�n 
k�ta konsol�das�kan. Kedua, karena dewasa �n� 
terl�hat kecenderungan d�kaj�ulangnya berbaga� 
�deolog� dun�a, yang muncul leb�h dahulu dar� 
Pancas�la. Dalam hal �n� penul�s menunjuk 
keb�jakan proteks�on�sme dalam negara-negara 
yang menganut l�beral�sme dan kap�tal�sme, 
serta keb�jakan keterbukaan dan restruktur�sas� 
dalam negara-negara yang meganut Marx�sme-
Len�n�sme/Komun�sme.

Walaupun hal tersebut merupakan keb�jakan 
pemer�ntah, untuk menghadap� tantangan berat 
terhadap perkembangan ekonom� (dun�a) yang 
sedang berubah dengan cepat, namun sangatlah 
jelas bahwa keb�jaksanaan tersebut bertentangan 
dengan n�la�-n�la� dasar �deolog� �tu secara resm�. 
J�ka t�dak hat�-hat�, keb�jaksanaan dem�k�an akan 
mempunya� �mpl�kas� �deolog�s yang mendasar.

 Pembahasan Pancas�la sebaga� �deolog� 
memang amat pent�ng, terutama j�ka k�ta �ngat 
bahwa l�ma s�la yang k�ta sepakat� sebaga� dasar 
negara �tu secara formal d�rumuskan dalam 
kal�mat-kal�mat pendek pada al�nea keempat 
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Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 
Rumusan dalam kal�mat pendek �n� memang 
merupakan keharusan d�saat mendesak d� 
penghujung Perang Dun�a II �tu, d� mana t�dak 
cukup waktu untuk merumuskannya secara leb�h 
lengkap. Rumusan pendek �tu sesungguhnya 
merupakan suatu kear�fan, karena merupakan 
�nt�sar� yang pal�ng hak�k� dar� keseluruhan 
pem�k�ran k�ta sebaga� bangsa. Masalahnya 
t�mbul d� saat k�ta hendak melaksanakan 
Pancas�la dalam apl�kas� keh�dupan sehar�-
har� ba�k dalam masyarakat, pemer�ntahan, 
berbangsa dan bernegara. K�ta memerlukan apa 
yang d�sebut orang sebaga� “elaboras�”, ya�tu 
latar belakang pem�k�rannya secara utuh. In�lah 
yang d�sebut �deolog�.

 Sesungguhnya apab�la k�ta �ng�n mengetahu� 
substans� Pancas�la sebaga� �deolog� secara 
utuh, k�ta harus menekun� secara cermat sekal� 
seluruh pemb�caraan dalam s�dang-s�dang 
BPUPKI dan PPKI antara bulan Me� dan 
Agustus 1945. Pancas�la merupakan rangkuman 
pem�k�ran 62 orang anggota BPUPKI, yang 
kemud�an d�putuskan oleh 27 orang anggota 
PPKI, mengena� dasar dar� negara yang hendak 
d�bentuk. Para perancang Undang-Undang 
dasar k�ta �tu mewak�l� berbaga� al�ran pem�k�ran 
pol�t�k, ekonom�, sos�al budaya, daerah, agama 
serta golongan, yang d��kat oleh satu tekad yang 
sama, ya�tu kehendak untuk bersatu dalam negara 
merdeka yang menc�ta-c�takan masyarakat ad�l 
dan makmur bag� rakyatnya.

 Usaha tersebut bukanlah merupakan tugas 
yang r�ngan untuk menata seluruh gagasan yang 
d�sampa�kan para anggota BPUPKI dan PPKI 
untuk menjad� suatu s�stem n�la� yang terpadu. 
Secara pr�bad� penul�s sangat asy�k membaca 
pertukaran fikiran yang sungguh-sungguh dari 
para pend�r� negara k�ta (the founding father,) yang 
t�dak jarang penuh ketegangan, tetap� selalu 
berakh�r dengan mufakat yang tulus. Lag� pula, 
mereka t�dak menghendak� k�ta yang datang 
kemud�an �n� sekedar menjad� penganut dar� 
“resep pol�t�k” yang mereka rumuskan. 

 Secara sadar dan secara lugas mereka 
menyatakan bahwa mereka hanya merumuskan 
sesua� dengan d�nam�ka masyarakat Indones�a 
send�r�. Dengan kata la�n, kalaupun k�ta harus 
menyebut seluruh pem�k�ran para anggota 
BPUPKI dan PPKI �tu suatu �deolog�, 
mereka meng�ng�nkan agar sumbangannya 
hanya merupakan suatu kerangka dasar, dan 
k�talah yang harus mengembangkannya serta 

menyesua�kannya dengan d�nam�ka keh�dupan 
k�ta send�r�.

2. Kerangka Dasar Ideologi Pancasila
 Dengan t�dak mengurang� rasa hormat pada 

sumbangan para anggota BPUPKI dan PPKI 
la�nnya, menurut penul�s salah satu anggota 
BPUPKI yang member�kan perhat�annya 
kepada kerangka dasar �deolog� Pancas�la �n� 
adalah Prof. Mr. Dr. Soepomo. P�dato bel�au 
terpent�ng dalam hubungan �n� adalah yang 
d�sampa�kannya pada tanggal 31 Me� 1945. 
Dalam p�dato yang bersejarah �tu, Profesor yang 
cemerlang �n� mengungkapkan bahwa ada t�ga 
p�l�han dasar negara yang ada; ya�tu yang d�sebut 
bel�au sebaga� (1) faham perseorangan, (2) 
faham golongan, dan (3) faham �ntegral�st�k.

 Faham perseorangan adalah, �st�lah la�n dar� 
faham �nd�v�dual�sme, yang merupakan �nduk 
dar� l�beral�sme dan kap�tal�sme, yang kemud�an 
berujung dengan faham �mper�al�sme. Sudah 
jelas faham �n� d�sarankan bel�au untuk d�tolak 
sejak awal, karena k�ta terjajah justru oleh 
para pendukung faham �n�. Faham golongan 
adalah �st�lah la�n dar� kolekt�v�sme, yang dalam 
hubungan �n� d�maksud adalah Marx�sme-
Len�n�sme yang d�dasarkan kepada perjuangan 
kelas dan d�ktatur proletar�at, sepert� saat 
�tu telah d�praktekkan d� Un� Sov�et dan 
ternyata sekarang negara tersebut telah bubar 
al�as tercera� bera�. Sejarah mencatat betapa 
dahsyatnya pender�taan rakyat Rus�a d� bawah 
rez�m Marx�sme-Len�n�sme saat �tu, seh�ngga 
tanpa ragu Soepomo menyarankan d�tolaknya 
faham �n� sebaga� dasar negara yang hendak k�ta 
bentuk �tu. 

 Sebaga� alternat�f  ket�ga, Soepomo 
menyarankan faham �ntergral�st�k yang 
d�pandangnya sesua� dengan semangat 
kekeluargaan yang menjad� m�l�k bangsa k�ta. 
Dalam faham �ntegral�st�k �n�, bukan orang 
perseorang yang menjad� t�t�k berat sepert� pada 
faham �nd�v�dual�sme, juga bukan golongan-
golongan, sepert� pada faham Marx�sme-
Len�n�sme; mela�nkan keseluruhan masyarakat 
negara, d� mana negara menyatu dengan 
rakyatnya. Usul Soepomo yang d�sampa�kan 
secara tenang �tu, ternyata d�ter�ma ba�k oleh 
s�dang BPUPKI. Soepomo d�tunjuk untuk 
mengetua� pan�t�a penyusun Undang Undang 
Dasar 1945. Pengaruh faham Soepomo �n� 
b�sa k�ta sadar�, j�ka k�ta �ngat bahwa seluruh 
penjelasan umum Undang-Undang Dasar 
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1945 merupakan sunt�ngan dar� p�dato-p�dato 
Soepomo dalam BPUPKI tersebut.

 Dalam BPUPKI terdapat dua faham 
mengena� kekuasaan pemer�ntah, antara 
Soepomo-Soekarno d� satu p�hak; dengan 
Hatta-M Yam�n-Suk�man-Mar�a Ulfah d�la�n 
p�hak. Bersandar pada suasana kekeluargaan 
sebaga�mana suasana sepert� d� desa-desa 
k�ta, Soepomo-Soekarno �ng�n menyerahkan 
seluruh kekuasaan kepada pemer�ntah dalam 
hal �n� kepada Pres�den. Hatta-Yam�n-
Suk�man-Mar�a Ulfah menyetuju� pent�ngnya 
suasana kekeluargaan, namun meng�ngatkan 
bahwa kekuasaan yang terlalu besar b�sa 
d�salahgunakan. Untuk mencegah hal �tulah 
perlu d�cantumkan hak warganegara untuk 
menyatakan fikirannya dengan lesan dan tulisan. 
Setelah memperb�ncangkannya secara sungguh-
sungguh, BPUPKI mener�ma konsep �n�: d� 
satu p�hak k�ta �ng�n mend�r�kan pemer�ntah 
yang kuat, dengan member�kan kewenangan 
yang cukup besar kepada Pres�den untuk dapat 
melaksanakan tugasnya yang berat mem�mp�n 
bangsa yang besar �n�; d� la�n p�hak hak warga-
negara untuk mengeluarkan fikirannya dengan 
lesan dan tul�san d�jam�n dengan undang-
undang.

 Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 
secara ar�f  merumuskan hal �tu dengan kata-
kata b�jak: “Kekuasaan Kepala negara t�dak 
tak terbatas”. Dengan perumusan �n�, k�ta 
meneruskan wawasan trad�s�onal k�ta mengena� 
besarnya kepercayaan yang d�ber�kan kepada 
p�mp�nan, tetap� sekal�gus mener�ma wawasan 
modern bahwa kekuasaan yang besar �tu harus 
d�awas� agar t�dak d�salahgunakan. Hal �n� harus 
k�ta jabarkan sampa� t�ngkat terendah dalam 
struktur pemer�ntahan.

3. Peranan Nilai-nilai Kultural
 Seorang guru besar �lmu hukum, Soepomo 

memang memusatkan perhat�annya dalam 
menyusun Undang-Undang Dasar, dan dalam 
tugas �n� bel�au berhas�l amat ba�k. Salah satu 
jasanya yang t�dak tern�la� adalah menanamkan 
semangat kekeluargaan dalam rumusan 
Penjelasan Undang-Undang Dasar 1945 ber�kut 
�n�, yang past� k�ta kenal dengan ba�k:

“yang sangat penting dalam pemerintahan 
dan dalam hidupnya negara ialah semangat, 
semangat para penyelenggara negara, semangat 
para pemimpin pemerintahan. Meskipun dibuat 
Undang-Undang Dasar yang menurut kata- 

katanya bersifat kekeluargaan, apabila semangat 
para penyelenggara negara, para pemimpin 
pemerintahan itu bersifat perseorangan, Undang-
Undang Dasar  itu tentu tidak ada artinya dalam 
praktek. Sebaliknya, meskipun Undang-Undang 
Dasar itu tidak sempurna, akan tetapi jikalau 
semangat para penyelenggara pemerintahan baik, 
Undang-Undang Dasar itu tentu tidak akan 
merintangi  jalannya negara. Jadi yang 
paling penting ialah semangat. Maka semangat 
itu hidup, atau dengan lain perkataan dinamis. 
Berhubung dengan itu, hanya aturan-aturan 
pokok saja yang harus ditetapkan dalam Undang-
Undang Dasar, sedangkan hal-hal yang perlu 
untuk menyelenggarakan aturan-aturan pokok itu 
harus diserahkan kepada undang-undang”.

 Undang-Undang Dasar 1945 member� 
kepercayaan yang amat besar kepada semangat 
kekeluargaan. Hal �n� mencerm�nkan hak�kat 
n�la� kultural yang terdapat dalam seluruh 
kebudayaan rakyat Indones�a d� daerah-daerah 
dan merupakan salah satu “rahas�a” kekuatan 
Undang-Undang Dasar 1945, serta Pancas�la 
yang menj�wa�nya. Sejarah pol�t�k d�manapun 
membukt�kan bahwa set�ap struktur dan 
budaya pol�t�k yang mempunya� akar kultural 
yang kuat mempunya� daya tahan yang amat 
kukuh. Dengan konsep �tulah k�ta kemud�an 
membangun Negara Kesatuan Republ�k 
Indones�a dalam “Negara Kekeluargaan”.

 Apa sebenarnya yang menjad� masalah 
dalam melaksanakan n�la�-n�la� kultural 
dalam h�dup bernegara �n�? Baga�manakah 
tatanannya secara konkr�t? Apakah semangat 
kekeluargaan lalu berart�, m�salnya k�ta t�dak 
melakukan penegakkan hukum. Seh�ngga KKN 
merajalela?

 BPUPKI t�dak member�kan jawaban 
sedeta�l �tu. K�talah yang harus menjawabnya. 
Menurut penul�s atas dasar pendapat para 
akhl�nya, ada tatanan n�la� dalam keh�dupan 
bernegara; ya�tu yang d�sebut sebaga� (1) n�la� 
dasar; (2) n�la� �nstrumental dan (3) n�la� praks�s. 
Tampaknya konsep �n� sangat berguna untuk 
menata pemahaman k�ta.

 N�la� dasar adalah asas-asas yang k�ta ter�ma 
sebaga� dal�l yang bers�fat banyak sed�k�tnya 
mutlak. K�ta mener�ma n�la� dasar sebaga� suatu 
hal yang t�dak d�pertanyakan lag�. Semangat 
kekeluargaan b�sa k�ta sebut sebaga� n�la� dasar, 
s�fatnya mutlak, dan t�dak akan berubah lag�.
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 N�la� �nstrumental adalah pelaksanaan 
umum dar� n�la� dasar �tu, b�asanya dalam wujud 
norma sos�al ataupun norma hukum, yang 
selanjutnya akan terkr�stal�sas� dalam lembaga-
lembaga. S�fatnya d�nam�s dan dalam �st�lah 
sekarang, kontekstual, ya�tu sesua� dengan 
kebutuhan tempat dan waktu. N�la� �nstrumental 
�n� walaupun leb�h rendah dar� n�la� dasar, namun 
t�dak kalah pent�ngnya, karena n�la� �nstrumental 
�n�lah yang menjabarkan n�la� dasar yang umum 
�tu dalam wujud yang konkr�t serta sesua� dengan 
zaman. N�la� �nstrumental merupakan semacam 
tafs�r pos�t�f  terhadap n�la� dasar yang umum �tu.

 N�la� praks�s adalah n�la� yang sesungguhnyaN�la� praks�s adalah n�la� yang sesungguhnya 
k�ta laksanakan dalam kenyataan. N�la� praks�sN�la� praks�s 
�n� seyogyanya sama semangatnya dengan n�la� 
dasar dan n�la� �nstrumental d� atasnya. Leb�h 
dar� �tu, n�la� praks�s �n�lah yang sesungguhnya 
akan merupakan batu uj�an apakah n�la� dasar 
dan n�la� �nstrumental �tu sungguh-sungguh 
h�dup dalam masyarakat ataukah t�dak.

 J�ka k�ta renungkan, maka dapat k�ta 
s�mpulkan bahwa sesungguhnya Soepomo 
menghendak� agar semangat kekeluargaan �tu 
terwujud, ba�k sebaga� n�la� dasar, sebaga� n�la� 
�nstrumental maupun sebaga� n�la� praks�s. 
Untuk �tu k�ta memerlukan penjabarannya, dan 
bel�au menghendak�nya dalam wujud undang-
undang. Dengan kata la�n, menegakkan semangat 
kekeluargaan adalah melalu� penegakkan hukum, 
melalu� “rule of  law” dalam suatu negara yang 
bers�fat kekaluargaan.

4. Apakah “Negara Kekeluargaan” itu?
 Pertanyaan mendasar yang t�mbul adalah, 

lantas apa yang d�sebut Negara kekeluargaan 
�tu?

 D�hubungkan dengan telaahan d� depan, 
k�ranya t�dak akan terlalu salah j�ka k�ta 
meny�mpulkan bahwa yang d�sebut sebaga� 
“negara kekeluargaan” adalah negara yang d�susun 
dan d�gerakkan dengan semangat kebersamaan 
antara pemer�ntah dan rakyatnya. Kerangka 
dasarnya adalah sepert� yang terdapat dalam 
Undang-Undang dasar 1945, tetap� lembaga-
lembaganya dapat berkembang secara d�nam�k 
sesua� dengan perkembangan zaman.

 Baga�manakah mewujudkan semangat 
kebersamaan antara pemer�ntah dengan rakyat, 
dalam zaman yang modern �n�, merupakan 
suatu masalah konseptual yang perlu k�ta telaah 
dan k�ta car� jawabannya send�r�. Adalah jelas 
bahwa t�dak mungk�n k�ta men�mba jawaban 

dar� tatanan bangsa la�n, yang memang t�dak 
d�dasarkan pada konsep kekeluargaan �n�.

 Secara perlahan, k�ta menemukanSecara perlahan, k�ta menemukan 
jawabannya. Semangat kebersamaan �tu perlu 
tercerm�n secara struktural berart� bahwa 
kerangka organ�sator�s h�dup bernegara harus 
d�tata sedem�k�an, seh�ngga pemer�ntah dan 
rakyatnya merupakan m�tra kerja. Bukan sebaga� 
“Gusti lan kawulo”; juga bukan sebaga� “borjuis 
dan proletar”; apalag� sebaga� “penguasa dan yang 
dikuasai”.

 Konsep yang k�ta kembangkan sekarangKonsep yang k�ta kembangkan sekarang 
dalam hubungan �n� adalah “suprastruktur 
politik”. Secara perlahan tetap� past� konsep 
�n� memasyarakat. Secara fungs�onal berart� 
d�gerakkannya suprastruktur pol�t�k dan 
�nfrastruktur pol�t�k �tu menurut fungs�nya 
mas�ng-mas�ng ke arah tujuan bersama, secara 
terpadu dalam struktur yang terpadu �tu. Sudah 
lama k�ta mengenal “mekan�sme kepem�mp�nan 
nas�onal l�ma tahunan”, yang bukan saja mel�put� 
apa yang sekarang k�ta sebut sebaga� jajaran 
suprastruktur pol�t�k, tetap� juga �nfrastruktur 
pol�t�k.

 Pemantapan dan pengembangan leb�h 
lanjut dar� konsep negara kekeluargaan �n� bukan 
saja amat pent�ng bag� proses �ntegras� nas�onal 
k�ta ke dalam, tetap� juga untuk mendukung 
kesatuan gerak k�ta keluar. Secara pr�bad� 
penul�s merasa bahwa relat�f  terlambatnya k�ta 
mewujudkan negara kekeluargaan yang utuh 
secara struktural dan fungs�onal, menyebabkan 
ser�ngnya k�ta terlambat mengamb�l prakarsa 
ataupun memanfaatkan peluang yang ada d� 
dun�a sek�tar k�ta.

 Tugas �n� mudah-mudah sul�t. B�sa 
d�katakan mudah, karena �kl�mnya sudah ada 
untuk �tu. B�sa juga d�katakan sul�t, karena 
karena hal �tu menyangkut apa yang d�sebut 
sebaga� “system building”, yang menghendak� 
wawasan kenegaraan yang luas serta mantap. 
Wawasan kenegaraan yang luas serta mantap �n� 
hanya b�sa t�mbul j�ka �deolog� k�ta mantap.

5. Posisi Ideologi dalam Tataran Berfikir 
hidup Bernegara

 Berbaga� l�teratur menunjukkan bahwa 
fikiran hidup bernegara bisa ditata secara 
h�rarkh�s dar� tataran yang pal�ng abstrak dan 
merupakan aks�oma, sampa� pada yang pal�ng 
konkr�t yang bers�fat praktek emp�r�k yang dapat 
d�uj�. Hal �n� pent�ng untuk k�ta telaah agar k�ta 
b�sa menempatkan d� mana pos�s� �deolog�.
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 Ada berbagai pilihan dalam menata fikiran 
secara h�rarkh�s �tu. Salah satu p�l�han yang 
penul�s ajukan adalah apab�la k�ta menatanya 
secara berurutan: falsafah, �deolog�, pol�t�k dan 
strateg�. Falsafah dan �deolog� termasuk dalam 
tataran n�la� dasar, sedangkan pol�t�k dan strateg� 
termasuk dalam tataran �nstrumental.

 Sedangkan falsafah merupakan has�l 
pem�k�ran manus�a yang pal�ng t�ngg�, yang 
t�mbul dar� upaya yang t�dak kenal hent� mencar� 
kebenaran yang pal�ng dasar. Kebenaran �tu d�car� 
karena kec�ntaan kepada kebenaran �tu send�r�. 
Manus�a menemukan berbaga� kebenaran abad� 
melalui upaya berfilsafat ini, seperti kejujuran, 
kebahag�aan, keset�akawanan ataupun c�nta kas�h. 
Berdasarkan hakekat kebenaran yang tert�ngg� 
yang diperoleh, disusunlah sistem filsafat yang 
sesua�. Falsafah berbeda dar� agama, yang n�la�-
n�la� tert�ngg�nya t�dak d�peroleh melalu� upaya 
refleksi kritis manusia, tetapi dari keimanan 
terhadap wahyu supranatural. Falsafah dapat 
mendukung agama.

 Ideolog� adalah berada satu t�ngkat leb�h 
rendah dar� falsafah. Berbeda dengan falsafah, 
yang d�gerakkan oleh kec�ntaan kepada 
kebenaran, dan ser�ng tanpa pamr�h apapun 
juga, maka �deolog� d�gerakkan oleh tekad 
untuk mengubah keadaan yang t�dak d��ng�nkan, 
menuju ke arah keadaan yang d��ng�nkan. 
Dalam �deolog� sudah ada suatu kom�tmen, 
sudah terkandung wawasan masa depan yang 
d�kehendak� dan hendak d�wujudkan dalam 
kenyataan.

 J�ka falsafah merupakan kegemaran dar� 
sebag�an kec�l orang saja, karena memang 
t�dak semua orang mempunya� kecenderungan 
pr�bad� mencar� kebenaran tert�ngg� �tu, maka 
�deolog� d�m�nat� oleh leb�h banyak manus�a. 
Menurut Edward Sh�ls, salah seorang pakar 
mengena� �deolog� �n�, j�ka manus�a sudah 
mencapa� suatu taraf  perkembangan �ntelektual 
tertentu, maka kecenderungan menyusun 
�deolog� �n� merupakan suatu c�r� dasar 
kemanus�aannya. Hal �n� ada benarnya, karena 
manusia adalah makhluk yang berfikir yang 
selalu bertanya: mengapa ? dengan kata la�n, 
semak�n cerdas dan semak�n terd�d�k warga 
masyarakat, semak�n men�ngkat kebutuhannya 
akan wawasan �deolog�s �n�.

 Oleh karena �deolog� merupakan wawasan 
yang hendak d�wujudkan, maka �deolog� selalu 
berkonotas� pol�t�k. Ideolog� hamp�r selalu 
bersumber dar� n�la� falsafah yang mendahulu�nya 

dan menghubungkannya dengan pol�t�k yang 
menangan� dun�a nyata yang hendak d�ubah.

 Pol�t�k yang juga b�sa k�ta terjemahkan 
sebaga� keb�jaksanaan, menyangkut asas 
serta dasar baga�mana mewujudkan �deolog� 
�tu ke dalam kenyataan, khususnya dengan 
membangun kekuatan yang d�perlukan, serta 
untuk mempergunakan kekuatan �tu untuk 
mencapa� tujuan.

 T�ngkat terakh�r, strateg� menyangkut upaya 
untuk secara berencana mencapa�  tujuan yang 
d�tetapkan �deolog� ke dalam kenyataan yang 
berubah secara terus menerus. Strateg�lah 
yang menjembatan� falsafah-�deolog� dan 
keb�jaksanaan, yang s�fatnya abstrak, dengan 
kenyataan konkr�t.

 Dalam masyarakat yang stab�l, empat 
tataran fikir manusia ini berhubungan secara 
d�nam�s dan tersusun h�rarkh�s. Berangkat dar� 
falsafah dan �deolog� akan d�peroleh dengan apa 
yang d�sebut sebaga� stab�l�tas, sedangkan dar� 
keb�jaksanaan dan dar� strateg� akan k�ta peroleh 
yang k�ta sebut sebaga� d�nam�ka. Sh�ls, yang 
penul�s ungkapkan d� atas, adanya keuntungan 
tatanan berfikir demikian, yaitu adanya “a constant 
prosess of  orderly self-revision”, atau suatu proses 
berkes�nambungan dar� upaya memperbaharu� 
d�r� secara tert�b.

 Selanjutnya, menurut Sh�ls, ada l�ma syarat 
teor�t�kal yang harus d�penuh�, j�ka tatanan 
dem�k�an akan k�ta wujudkan, ya�tu:
1. Adanya taraf  konsensus yang t�ngg� 

mengena� n�la�-n�la� sos�al bersama yang 
hendak d�wujudkan �tu. Tanpa konsensusTanpa konsensus 
jelas t�dak mungk�n ada ketert�ban yang 
mantap.

2. Pembedaan yang jelas antara n�la� dan 
norma yang melaksanakannya, agar supaya 
pelanggaran norma dalam kenyataan t�dak 
sekal�gus d�anggap sebaga� pelanggaran 
n�la�, yang mendasar�nya.

3. Relat�f  t�dak adanya perpecahan dan 
kesenjangan d�antara golongan yang ada 
dalam masyarakat.

4. Adanya stab�l�tas pola kelembagaan untuk 
proses leg�slat�f, yang menjabarkan norma-
norma �tu dalam peraturan perundangan 
yang meng�kat seluruh warga masyarakat 
secara ad�l.

5. Akh�rnya, adanya stab�l�tas pola kelembagaan 
untuk menamp�lkan keluhan serta 
menyelesa�kan masalah yang melatarbela-
kang�nya.
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 Ura�an teoret�kal yang tercantum dalam 
“The International Encyclopedia of  the Social Scienses”, 
sebaga� salah satu sumber acuan baku dalam 
�lmu-�lmu sos�al, dapat k�ta gunakan sebaga� 
pedoman awal bag� k�ta untuk memaham� pos�s� 
Pancas�la sebaga� �deolog� dalam keh�dupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

 Akh�rnya, menurut s�kapnya terhadap 
keadaan, d�bedakan antara empat t�pe �deolog�, 
ya�tu (1) �deolog� konservat�f; (2) kontra 
�deolog�; (3) �deolog� reform�s dan (4) �deolog� 
revolus�oner. Ideolog� konservat�f  memel�hara 
keadaan yang telah ada, (“status quo”) set�daknya 
secara umum, walaupun membuka kemungk�nan 
perba�kan dalam hal yang tekn�s. Kontra-�deolog� 
meleg�t�mas�kan peny�mpangan yang ada dalam 
masyarakat �tu sebaga� sesua� hal yang malah 
ba�k. 

 Ideolog� yang reform�s berkehendak untuk 
mengubah keadaan; sedangkan �deolog� yang 
revolus�oner bertujuan mengubah seluruh 
s�stem, n�la� masyarakat �tu. Perlu penul�s 
tambahkan berdasarkan pengamatan penul�s 
send�r� bahwa dalam perjalanan h�dupnya 
yang panjang, suatu �deolog� yang sama b�sa 
berubah t�pe. Ideolog� komun�sme yang pernah 
bers�fat revolus�oner sebelum berkuasa menjad� 
sangat konservat�f  setelah para pendukungnya 
berkuasa.

 Sebaga� t�t�k tolak, tampaknya Pancas�la 
bukanlah �deolog� konservat�f  dan juga bukan 
kontra-�deolog�. Dalam sejarahnya Pancas�la 
sebaga� �deolog� mengandung s�fat �deolog� 
reform�s dan �deolog� revolus�oner.

Pancas�la Sebaga� Ideolog�
 Perbedaan antara Pancas�la sebaga� �deolog� 

dengan �deolog�-�deolog� la�nnya, karena �n� 
berpengaruh banyak pada s�fat Pancas�la 
yang hendak k�ta jabarkan sebaga� asas dalam 
keh�dupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.

 Ideolog�-�deolog� la�nnya, sepert� kap�tal�sme 
dan komun�sme, terleb�h dahulu lah�r sebaga� 
pem�k�ran falsafat�, yang kemud�an d�tuangkan 
dalam rumusan �deolog�k, dan setelahnya baru 
d�wujudkan dalam konsep-konsep pol�t�k. 
Jangka waktu yang d�lalu� keseluruhan proses �n� 
b�sa sampa� puluhan tahun. Man�festo Komun�sMan�festo Komun�s 
m�salnya d�umumkan pada tahun1841 sebaga� 
pernyataan �deolog�s dar� falsafah Marx�sme. 
Konsep pol�t�knya d�wujudkan dalam tahun 
1917, dalam Revolus� Oktober d� Rus�a. Ada 
jarak waktu selama 76 tahun antara �deolog� 

dan pol�t�k. Kap�tal�sme yang lah�r leb�h dahulu, 
menjalan� proses yang jauh leb�h panjang. 
Rangka�an pem�k�r falsafat� menyampa�kan has�l 
renungannya terleb�h dahulu, yang kemud�an 
d�wujudkan dalam tatanan h�dup bernegara.

 Berdasarkan has�l d�skus� penul�s 
berpendapat bahwa proses yang d�lalu� 
Pancas�la sed�k�t khusus. Tampaknya prakt�s 
sebelum ada pemikiran filosofis sebelum tahun 
1945 yang secara s�stemat�s mengura�kan 
pem�k�rannya secara mendalam mengena� 
�deolog� untuk negara yang hendak d�bentuk 
serta menamakannya Pancas�la. Sudah barang 
tentu ada pem�k�ran-pem�k�ran mengapa k�ta 
harus merdeka, tetap� belum ada wawasan 
terpadu mengena� baga�mana konseps� masa 
depan yang hendak d�bangun �tu. 

 Pem�k�ran dem�k�an baru t�mbul setelah para 
pem�mp�n k�ta bermusyawarah secara �ntens�f  
d�penghujung Perang Dun�a II, setelah d�tanya 
secara ekspl�s�t oleh Ketua s�dang BPUPKI Dr. 
Radj�man Wedyod�n�ngrat: “Apa dasar negara yang 
hendak dibentuk itu?”, Pertanyaan �n� d�jawab pada 
umumnya dengan mencar� n�la�-n�la� dasar yang 
sama dalam kemajemukan budaya masyarakat 
k�ta, dan menyarankan pener�maannya dem� 
persatuan dan kesatuan. J�ka dem�k�an halnya, 
maka Pancas�la pertama-tama d�rumuskan 
sebaga� konsensus pol�t�k, yang d�dasarkan 
pada persamaan n�la� kultural masyarakat. Hal 
�n� wajar saja, oleh karena amatlah berleb�han 
j�ka k�ta menghendak� selesa�nya suatu s�stem 
filsafat dalam tempo tiga bulan, antara bulan 
Me� dan Agustus 1945 �tu?

 Konsensus pol�t�k �n� dengan sengaja 
d�batas� dalam bentuk aturan-aturan pokok, 
dan dengan sengaja pula d�nyatakan harus 
d�laksanakan secara d�nam�s sesua� dengan 
perkembangan masyarakat Indones�a. Sepert� 
telah penul�s ungkapkan d� atas, para pend�r� 
negara �n� dengan sengaja membatas� d�r� 
membangun kerangka dasar saja. K�talah yang 
harus menyelesa�kan dan meneruskannya secara 
d�nam�s, generas� dem� generas�.

 Dalam b�dang pem�k�ran h�dup bernegara, 
hal �n� mengharuskan k�ta untuk menata leb�h 
lanjut. Menurut penul�s k�ta perlu mel�hat dua 
jurusan, ya�tu (1) ke belakang dan (2) ke depan. 
Jurusan ke belakang mengharuskan k�ta b�sa 
menggal� leb�h dalam dan menata sumber-sumber 
pem�k�rannya. Jurusan ke depan menyangkut 
penjabarannya leb�h lanjut dan pelaksanaannya. 
K�ta sekarang harus mengadakan penataan ke 
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belakang dengan menyusun elaboras� falsafat� 
serta rumusan �deolog�nya; serta mengadakan 
penataan ke depan dengan menysun rumusan 
pol�t�k dan strateg�nya.

 Sepert� telah penul�s ungkapkan d� muka 
bahwa tugas tersebut t�daklah mudah, bukan 
saja bag� k�ta yang datang menyusul kemud�an, 
tetap� juga oleh para per�nt�s kemerdekaan �tu 
send�r�.

 Ber�kut �n� penul�s mengungkapkan suatu 
contoh dalam upaya menyusun suatu wawasan 
�deolog� untuk Pancas�la sebaga� konsensus 
pol�t�k �tu, Ir. Soekarno yang secara pr�bad� 
member� nama “Pancas�la” bag� usulnya 
untuk konsensus pol�t�k �tu dalam tahun 1960-
an mengembangkan �deolog� “Nasakom”. 
Sebaga�mana telah k�ta ketahu�, Nasakom 
(Nas�onal, Agama Komun�s) yang merupakan 
wujud pemahamannya secara �deolog�s terhadap 
Pancas�la sebaga� �deolog�, Ir. Soekarno t�dak lag� 
mengacu kepada n�la�-n�la� kultural masyarakat 
Indones�a send�r�, tetap� kepada dua �deolog� 
dar� luar yang n�la�-n�la� dasarnya justru sal�ng 
bertentangan satu sama la�n.

 Sudah barang tentu amatlah sukar 
memadukan dua s�stem n�la� yang sal�ng 
bertentangan satu sama la�n, menjad� satu s�stem 
n�la� baru yang bersemangat kekeluargaan. 
D�telaah secara �deolog�s, konsep “Nasakom” 
adalah suatu keanehan, baga�kan menyatukan 
m�nyak dengan a�r. Dalam proses penyusunan 
�deolog� sepert� �tu, amat jelas pengaruh 
kepent�ngan pol�t�k, yang seharusnya berada d� 
bawah �deolog� �tu. Itulah sebabnya mengapa 
rumusan �deolog� sewaktu Orde Lama sepert� 
b�sa d�tekuk-tekuk untuk kepent�ngan pol�t�k 
prakt�s. Tujuan nas�onal k�ta yang dem�k�an 
jelas tercantum dalam al�nea 4 Pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945, yang bernafaskan 
serta perdama�an, dalam kenyataan terwujud 
dalam konfrontas�, pengganyangan, revolus� 
yang t�dak pernah selesa�, bahkan teror dan 
pembunuhan pol�t�k. Dalam hubungan �n� 
amatlah menar�k perhat�an, bahwa Pancas�la 
sebaga� konsensus pol�t�k dalam tahun 1945, 
yang rasanya bert�pe �deolog� reform�s, ya�tu 
mengubah keadaan secara dama� antara tahun 
1959-1965 bertumbuh secara �deolog�s dar� 
t�pe revolus�oner yang hendak menolak semua 
tatanan yang ada, untuk kemud�an berubah lag� 
menjad� amat konservat�f  dogmat�k. Hal �n� 
jelas dapat memb�ngungkan.

 T�daklah mengherankan, bahwa tekad yang 
terkuat pendukung Orde Baru d� tahun 1966 
adalah untuk melaksanakan Pancas�la secara 
murn� dan konsekuen. D�terjemahkan secara 
tertib dalam tatanan berfikir dengan semboyan 
pol�t�k Orde Baru sebaga� suatu tuntutan agar 
ada ka�tan h�rarkh�s antara n�la� Pancas�la sebaga� 
n�la� falsafah, dengan Pancas�la sebaga� �deolog�; 
dengan Pancas�la sebaga� konsensus pol�t�k: dan 
dengan pancas�la sebaga� strateg�. 

 Cukup lama k�ta merenungkan apakahCukup lama k�ta merenungkan apakah 
Pancas�la sebaga� falsafah �tu? Sebaga� bangsa, 
k�ta adalah bangsa yang majemuk, yang mas�ng-
mas�ng golongan d� dalamnya mem�l�k� s�stem 
falsafat�nya send�r�, dan secara konst�tus�onal 
berhak mem�l�k� kemand�r�annya secara 
kultural. Rasanya t�daklah terlalu kel�ru j�ka k�ta 
menyatakan bahwa sesant� “Bhinneka Tunggal 
Ika” adalah rangkuman terba�k dar� pem�k�ran 
Pancas�la sebaga� falsafah. D�terjemahkan 
dalam kal�mat b�asa, k�ta memandang sebaga� 
suatu kebenaran dasar, bahwa secara nas�onal 
k�ta bersatu, tetap� dalam persatuan �tu ada 
peluang untuk memel�hara �dent�tas mas�ng-
mas�ng golongan yang ada. Sejak tahun 1985, 
k�ta leb�h ekspl�s�t lag� dalam hal �n�, dengan 
menyatakan bahwa k�ta mener�ma Pancas�la 
sebaga� asas dalam hal-hal yang berkenaan 
dengan kebersamaan k�ta, ya�tu dalam h�dup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

 Penul�s sependapat bahwa agama adalah hak 
asas� manus�a yang pal�ng asas�, bukan pember�an 
negara dan bukan pember�an golongan. Dengan 
dem�k�an, menurut amatan penul�s setelah 66 
tahun bangsa Indones�a merdeka, k�ta sudah 
mempunya� s�stem n�la� falsafat� Pancas�la yang 
terpadu, dengan peran yang jelas bag� n�la� 
kultural daerah, n�la� agama serta n�la� pol�t�k 
k�ta, yang sal�ng menunjang satu sama la�n. Sudah 
barang tentu akan sangat membantu kejern�han 
pemahaman k�ta agar keseluruhannya �n� dapat 
d�tul�s secara leb�h s�stemat�s d� masa datang. 
Namun dalam prakt�knya, n�la�-n�la� tersebut 
belumlah d�paham�, dan belum menjad� bag�an 
dar� per�laku para pem�mp�n bangsa k�ta untuk 
k�ta tauladan�. Mengapa dem�k�an? Jawabnya 
perlu kaj�an khusus dan mendalam sebaga�mana 
para tokoh dan pend�r� bangsa �n� ket�ka 
merumuskan dasar negara �n�.

6. Pancasila sebagai Indeologi Terbuka
 Perumusan Pancas�la sebaga� �deolog� 

terbuka adalah bahwa n�la� dasarnya tetap, 
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namun penjabarannya dapat d�kembangkan 
secara kreat�f  dan d�nam�s sesua� dengan 
kebutuhan d�nam�ka perkembangan masyarakat 
Indones�a send�r�. Pertanggungjawaban 
konst�tus�onal dar� �deolog� terbuka �n� b�sa k�ta 
temukan dalam penjelasan Undang-Undang 
Dasar 1945, yang secara lugas mengatakan 
bahwa Undang-Undang Dasar, sebaga� wujud 
tertul�s dar� Hukum Dasar yang melembagakan 
suasana kebat�nan yang melatarbelakang�nya, 
hanya mengatur aturan-aturan pokok. MPR  
sebaga� perwujudan seluruh rakyat Indones�a 
harus mengamat� d�nam�ka masyarakat, dan 
menggar�skan haluan yang akan d�jad�kan 
pedoman dalam mewujudkan c�ta-c�ta bangsa. 

 Pancas�labukanlahdogma,jugabukanagama,Pancas�la bukanlah dogma, juga bukan agama, 
dan t�dak akan pernah d�agamakan. Pernyataan 
tersebut b�sa d�makna� sebaga� suatu pem�k�ran 
untuk secara berencana mengembangkan n�la�-
n�la� �nstrumental Pancas�la secara taat asas, ba�k 
dalam b�dang ekonom�, sos�al budaya, pol�t�k 
maupun pertahanan keamanan.

 Mungk�n t�mbul pertanyaan, t�daklah 
�deolog� terbuka �tu akan men�mbulkan 
kerawanan, dengan menyusupnya n�la�-n�la� dar� 
�deolog� la�nnya, yang bukan saja berbeda, tetap� 
juga b�sa berlawanan?

 Menurut penul�s kekawat�ran �n� cukup 
beralasan dan merupakan wujud dar� kec�ntaan 
k�ta kepada Pancas�la. Namun yang jelas 
sebaga� �deolog� terbuka Pancas�la t�dak akan 
melemah, mela�nkan akan bertambah kuat 
karena memperoleh kesegaran-kesegaran baru 
sesua� dengan d�nam�ka keh�dupan. D� samp�ng 
�tu, ada kenyataan sebal�knya yang harus k�ta 
pert�mbangkan, ya�tu �deolog� tertutup, dalam 
art� �deolog� yang t�dak bereaks� dengan d�nam�ka 
l�ngkungan sek�tarnya, dalam waktu yang t�dak 
terlalu lama akan keh�langan relevans�nya. 
Dengan kata la�n, �deolog� tertutup �tu akan 
mengalam� pembusukan dar� dalam.

 Dalam hubungan �n�, berbaga� kesempatan 
pakar politik kita Dr. Alfian mengingatkan bahwa 
ada t�ga d�mens� �deolog�, ya�tu: dimensi idealis 
yang mengandung c�ta-c�ta �deal; dimensi realitas, 
ya�tu kemampuannya menerangkan keadaan; 
serta dimensi fleksibilitas, ya�tu kemampuannya 
menyesua�kan d�r� dengan perubahan yang 
terjad�.

 Dengan dem�k�an keterbukaan �deolog� 
adalah suatu “conditio sine qua on” untuk 
kelanjutan h�dup �deolog� �tu send�r�. J�ka k�ta 
hubungkan dengan sejarah pemb�caraan dalam 

s�dang-s�dang BPUPKI d� muka, ternyata sejak 
awal Pancas�la �n� sudah d�maksudkan bers�fat 
�deolog� terbuka. Dalam hal �n�, gagasan-
gagasan k�ta mengena� penjabaran serta 
pengamalan Pancas�la berkembang melalu� 
konsensus-konsensus nas�onal yang t�dak hent�-
hent�nya yang berawal dar� rangka�an panjang 
perjuangan kemerdekaan k�ta sejak tahun 1908. 
Gagasan kultural, falsafah dan pem�k�ran pol�t�k, 
d�tamp�lkan dalam wujud yang padat dalam 
pemb�caraan yang �ntens  dalam s�dang-s�dang 
BPUPKI dan PPKI pada tahun 1945. F�k�ran-
fikiran itu tumbuh terus sampai sekarang dari 
segala lap�san, ba�k dar� suprastruktur pol�t�k 
maupun �nfrastruktur pol�t�k.

 Unsur Pancas�la dar� �deolog� �n� adalah 
rangka�an panjang konsensus-konsensus 
nas�onal k�ta, ba�k yang d�sepakat� secara formal 
dalam badan-badan legl�slat�f, maupun tumbuh 
secara �nformal dan nonformal dalam proses 
pol�t�k d� negara k�ta dalam segala t�ngkat.

7. Pembudayaan Ideologi Pancasila
 Penul�s sependapat bahwa sekarang �n� 

k�ta t�dak ada manfaatnya mempersoalkan lag� 
masalah �deolog� Pancas�la, juga pembudayaan 
�deolog� Pancas�la �tu send�r� bukanlah sekadar 
agar Pancas�la �tu d�ketahu�, tetap� yang pent�ng  
agar Pancas�la �tu d�bat�nkan dan d�jad�kan acuan 
dalam s�kap, per�laku dan perbuatan dalam h�dup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Hal 
�n� mengharuskan k�ta membahas pembudayaan 
Pancas�la.

 Dalam hal �n� mungk�n dapat t�mbul 
pertanyaan: J�ka n�la�-n�la� Pancas�la �tu memang 
berasal dar� masyarakat Indones�a send�r�, 
mengapa harus d�budayakan lag�? Pernyataan 
�n� wajar dan layak d�ber�kan jawaban yang 
berasal dar� dua hal, ya�tu (1) faktor �nternal 
dan (2) faktor eksternal. Sebab yang berasal dar� 
faktor �nternal adalah merupakan kebutuhan 
mensos�al�sas�kan n�la�-n�la� sos�al kepada 
generas� muda, yang jelas belum mengenalnya. 

 Proses sos�al�sas� �n� adalah bag�an yang alam� 
dalam keh�dupan masyarakat manapun juga, yang 
d�mula� pada saat seorang �bu mendendangkan 
nyany�an kas�h sayang kepada bay� yang sedang 
d�pangkunya. Sebaga� bangsa k�ta sudah sepakat 
bahwa l�ngkungan pemer�ntah, walaupun tetap 
dalam l�ngkup h�dup kebersamaan. Keluarga, 
berdasar konsesnsus nas�onal k�ta dalam 
Undang-undang Perkaw�nan adalah kawasan 
yang otonom, keluarga k�ta ber� fungs� sebaga� 
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jalur pertama pemasyarakatan n�la� Pancas�la 
�n�, agar dalam proses pembentukan pr�bad� 
yang pal�ng d�n�, set�ap warga negara k�ta sudah 
mengenal n�la� dasar, n�la� �nstrumental dan n�la� 
prakt�s Pancas�la dalam bentuknya yang pal�ng 
elementer.

 Sebab eksternal adalah karena faktor 
geopol�t�k, yang menyebabkan rentannya k�ta 
kepada pengaruh kultural yang datang dar� luar, 
ba�k pengaruh ba�k maupun yang t�dak ba�k. 
Pasal 32 UUD 1945 membuka d�r� terhadap 

unsur-unsur yang ba�k dar� kebudayaan as�ng, 
sepanjang hal �tu menunjang persatuan, kemajuan 
serta pen�ngkatan adab k�ta. Terkandung dalam 
pernyataan �tu adalah bahwa k�ta menolak 
pengaruh negat�f  yang akan men�mbulkan 
dampak d�s�ntegras� terhadap persatuan dan 
kesatuan k�ta. Untuk �tu d�perlukan tolok ukur 
untuk mem�lah-m�lah mana pengaruh yang ba�k 
dan mana pengaruh yang buruk. Itulah antara 
la�n fungs� Pancas�la sebaga� falsafah dan fungs� 
Pancas�la sebaga� �deolog� yang menjabarkan 
falsafah �tu.


